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Abstrak 

 

Di Indonesia, penjaminan kualitas alat kesehatan dilakukan oleh Instalasi Pemeliharaan Sarana Rumah Sakit disingkat dengan 

IPSRS. Umumnya tenaga IPSRS terdiri dari Sumber Daya Manusia (SDM) yang memiliki kualifikasi Elektromedis, Kesehatan 

Masyarakat, dan kualifikasi Manajemen. SDM yang bertugas dalam melakukan pemeliharaan dan perbaikan yang selanjutnya 

disebut Inspeksi Preventive Maintenance (IPM) alat medis adalah SDM dengan kualifikasi elektromedis. Magnetic Resonance 

Imaging (MRI) adalah  alat medis canggih yang menggabungkan teknologi  komputer, medan magnet tinggi (0,067,0 Tesla), dan 

gelombang radio untuk menghasilkan gambar penampang otot tubuh manusia. Untuk  mempersiapkan pelayanan pasien pada 

rumah sakit dengan menggunakan alat MRI  diperlukan SDM yang handal dalam melakukan IPM nya. Untuk itu diperlukan 

pelatihan tentang IPM dari peralatan  MRI  ini. Pelatihan IPM ini dihadiri oleh 534 peserta dari seluruh indonesia yang 

dilaksanakan melalui Aplikasi Zoom Meeting. Pelatihan ini berhasil meningkatkan kemampuan peserta sebesar 27,98%. Adapun 

rata-rata kepuasan peserta pelatihan dinilai dari 5 aspek yaitu berada pada angka 86,65%, sehingga pelatihan yang dilakukan ini 

berada pada kategori sangat memuaskan. 

Kata Kunci: SDM,  preventive, maintenance, magnetic resonance imaging , inspection 

 

 

Abstract 

 

In Indonesia, the quality assurance of medical devices is carried out by the Hospital Facility Maintenance Installation, 

abbreviated as IPSRS. Generally, IPSRS staff consists of Human Resources (HR) who have qualifications in Electromedical, 

Public Health, and Management qualifications. Human resources in charge of carrying out maintenance and repairs, hereinafter 

referred to as Preventive Maintenance Inspections (IPM) of medical devices, are human resources with electromedical 

qualifications. Magnetic Resonance Imaging (MRI) is an advanced medical device that combines computer technology, high 

magnetic fields (0.067.0 Tesla) and radio waves to produce cross-sectional images of the muscles of the human body. To prepare 

patient services in hospitals using an MRI tool, reliable human resources are needed in carrying out their HDI. For this reason, 

training on the HDI of this MRI equipment is needed. This HDI training was attended by 534 participants from all over Indonesia 

which was carried out through the Zoom Meeting Application. This training succeeded in increasing the ability of participants by 

27.98% while the average satisfaction of training participants was assessed from 5 aspects, namely at 86.65%, so that the training 

carried out is in the very satisfactory category 

Keywords: HR, preventive, maintenance, magnetic resonance imaging, inspection 

 

 

 

1. Pendahuluan 

 Pembangunan nasional dalam proses 

pelaksanaannya tidak lepas dari sumber daya manusia, 

dimana manusia merupakan mesin pembangunan dan 

tujuan pembangunan  dengan mengelola sumber daya 

lainnya. Untuk mencapai tujuan nasional  yang 

tertuang dalam Pembukaan UUD 1945, upaya 

pembangunan berkelanjutan dilakukan dalam 

rangkaian program pembangunan yang menyeluruh, 

terarah, dan terpadu. Upaya pembangunan ini  

diharapkan dapat mencapai taraf kehidupan 

masyarakat yang optimal, termasuk  peningkatan 

kesehatan (Prakoso, 2018).  

 Kesehatan merupakan hak dasar semua warga 

negara di Indonesia dan semua lapisan masyarakat 

memiliki hak yang sama untuk mendapatkan 

pelayanan kesehatan  dari penyelenggara pelayanan 

kesehatan (Nazaroh, 2016). Pelayanan kesehatan 

merupakan salah satu hak dasar masyarakat yang 

ketentuannya harus dijamin oleh pemerintah, sesuai 

dengan Pasal 28H ayat (1) UUD 1945: “Setiap orang 

berhak hidup sejahtera  lahir dan batin, mempunyai 

tempat tinggal, mempunyai lingkungan hidup yang 

baik dan sehat, mempunyai kesehatan yang baik, dan 

berhak menikmati pelayanan kesehatan”. Selanjutnya  

dalam Pasal 34 ayat (3) berbunyi, “Negara 
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bertanggung  jawab atas perencanaan, pengaturan, 

pengorganisasian, pemajuan, dan pemantauan terhadap 

pelaksanaan upaya  kesehatan yang merata, adil, dan 

terjangkau  masyarakat” (Notosiswoyo & Suswati 

2004).  

 Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 56 tahun 

2014 mengatur tentang alat kesehatan seperti alat 

kesehatan darurat, perawatan  rumah sakit, perawatan 

intensif, pembedahan, persalinan, radiografi, 

laboratorium pemeriksaan, pelayanan transfusi darah, 

rehabilitasi, farmasi, fasilitas gizi, dan kamar mayat 

(Sugandi, 2018). Di rumah sakit Indonesia, peralatan 

elektromedis merupakan bagian dari peralatan medis 

yang menjadi elemen pendukung yang sangat penting 

dalam kinerja pelayanan medis di rumah sakit, balai 

pengobatan, dan fasilitas pelayanan kesehatan lainnya 

(Jatmiko, 2021). 

 Adapun penjaminan mutu alat kesehatan 

dilakukan oleh Fasilitas Pemeliharaan Peralatan 

Rumah Sakit, atau disingkat IPSRS. Biasanya, staf 

IPSRS mencakup sumber daya manusia yang 

berkualitas di bidang elektromekanis dan sumber daya 

manusia yang handal pada bidangnya masing-masing 

(Notosiswoyo, 2004). Terutama sumber daya manusia 

yang bertanggung jawab memelihara peralatan medis, 

untuk kebutuhan diagnose, dan perawatan rumah sakit 

atau yang disebut Preventive Maintenance Checks alat 

kesehatan adalah sumber daya manusia yang 

berkualifikasi secara elektronik (Hendrati, 2014). 

 Berdasarkan hasil studi pendahuluan peneliti 

terdahulu pada Mei sampai Juni di RSUD Cikalong 

Wetan dan dari hasil wawancara, didapatkan bahwa 

pemeliharaan alat kesehatan belum optimal karena 

tidak adanya tenaga khusus pemeliharaan alat 

Kesehatan (ATEM) (Nizar, 2019), dimulai dari 

pemeliharaan rutin setiap minggu hingga pemeliharaan 

tahunan dalam memelihara alat kesehatan (Bahiyah & 

Kusumadewi, 2013). Selanjutnya, berdasarkan data 

pemeliharaan alat kesehatan yang didapat peneliti dari 

hasil laporan Instalasi Pemeliharaan Sarana Rumah 

Sakit (IPSRS), bahwa pemeliharaan yang dilakukan 

oleh operator dari Januari tahun 2019 sampai dengan 

Maret yaitu 40%, dan mengalami penurunan 

pemeliharaan pada bulan April sebesar 20%. 

 Magnetic Resonance Imaging (MRI) adalah  alat 

medis canggih yang menggabungkan teknologi  

komputer, medan magnet tinggi (0,067,0 Tesla) dan 

gelombang radio untuk menghasilkan gambar 

penampang otot tubuh manusia (Jatmiko, 2021). 

Modalitas MRI memiliki keunggulan dibandingkan 

modalitas pencitraan lainnya karena menggunakan 

radiasi non-pengion, non-invasif, dan menghasilkan 

resolusi  tinggi di jaringan lunak dan memungkinkan 

dicitrakan dengan cara yang berbeda. (horizontal, 

melintang, bahkan miring) untuk hasil yang lebih 

detail  dan jelas (Nazaroh, 2016). MRI merupakan 

salah satu alat kesehatan terbaru pada dunia kedokteran 

dimana digunakan untuk  pemeriksaan pada pasien 

dengan menggunakan medan magnet dan radio 

frekuensi (gelombang radio). Dengan adanya MRI ini, 

maka diperlukannya sosialisasi tentang penggunaan 

MRI pada teknisi elektromedis di setiap rumah sakit 

sesuai dengan prosedur penggunaannya. Untuk 

memberikan pelayanan yang baik pada pasein rumah 

sakit dalam menggunakan MRI ini, maka diperlukan 

Sumber Daya Manusia (SDM) elektromedis  yang baik 

dan dam mumpuni. Maka dari itu, diperlukan pelatihan 

tentang IPM dari peralatan MRI ini. Dengan adanya 

pelatihan IPM ini akan memberikan dampak yang baik 

dan wawasan baru pada teknisi elektromedis. 

 

2. Bahan dan Metode 

Metode pelaksanaan pelatihan Inspection 

Preventive Maintenance (IPM) menggunakan metode 

pembelajaran yang akan digunakan dalam kegiatan 

pelatihan adalah pemateri, tanya jawab, dan diskusi. 

a. Pemateri 

Pemateri/pembicara akan menyampaikan 

materi preventive maintenance meliputi 

prosedur perawatan, alat dan bahan yang 

dibutuhkan untuk perawatan, dampak positif 

perawatan alat kesehatan terhadap pelayanan, 

dan dampak negatif kelalaian perawatan alat 

kesehatan. 

b. Tanya jawab 

Setelah memberikan pemaparan terhadap 

materi, peserta akan diberikan beberapa 

pertanyaan oleh pemateri dan tim pelaksana 

mengenai materi yang telah dipaparkan. 

Metode tanya jawab digunakan untuk melihat 

respon pemahaman peserta terhadap materi 

yang telah disampaikan. 

c. Diskusi 

Pemateri dan peserta melakukan dialog yang 

membahas masalah seputar pemeliharaan 

peralatan kesehatan, kejadian-kejadian 

kecelakaan pada penggunaan peralatan 

kesehatan, serta berdiskusi tentang cara 

penanganannya. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Peserta pelatihan keseluruhan berjumlah 534 

orang yang sudah melakukan registrasi. Selanjutnya, 

kategori peserta dan gambaran yang mengikuti Pretest 

(a) dan Posttest (b) tersaji pada Gambar 1.  
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(a) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(b) 
Gambar 1. (a) Hasil Pretest Peserta, 

(b) Hasil Posttest Peserta 

 

Pada gambar di atas dijelaskan bahwa ada 3 

kategori yang mengikuti pretest pada gambar (a), 

yakni praktisi elektromedis sebanyak 85,7%, yang 

kedua kategori mahasiswa sebanyak 12,4%, dan 

terakhir kategori umum sebanyak 1,7%. Sedangkan, 

posttest pada gambar (b) yakni kategori yang pertama 

praktisi elektromedis sebanyak 94%, yang kedua 

kategori mahasiswa sebanyak 4% dan yang terakhir 

kategori umum sebanyak 2% dari seluruh jumlah 

peserta yang melakukan posttest sebanyak 463 orang. 

Narasumber pelatihan pada IPM MRI ini adalah  

M. Rio Oktaviano yang merupakan seorang Field 

Service Engineer dari PT. Philip Komersial Indonesia 

khusus di bidang MRI. Pelatihan melewati beberapa 

tahapan dimana tahapan awal menjelaskan apa itu 

MRI. Kemudian, tahapan kedua menjelaskan 

keamanan di ruangan MRI dan mengetahui apa saja 

alat yang tidak diperbolehkan untuk dibawa pada saat 

melakukan pengoperasian dan perawatan pada MRI. 

Tahapan ketiga, pemateri juga memberikan penjelasan 

tentang perangkat yang ada pada MRI dapat dilihat 

pada Gambar (d) memiliki 3 bagian yaitu Operator 

Room, Examination Room dan Technical Room. 

Tahapan keempat yaitu menjelaskan tentang sistem 

pendukung pada MRI, hal yang harus diketahui pada 

sistem pendukung lainnya yaitu harus mengetahui 

keamanan ruangan MRI dengan memenuhi standar 

ruangan dengan menggunakan RF Cage agar tidak 

terjadi kebocoran pada saat menggunakan atau 

pengecekan pada MRI dimana hal ini harus 

diperhatikan sebelum memasang MRI. Serta, tahapan 

kelima yaitu sistem monitoring pada MRI dimana pada 

tahap ini pemateri menjelaskan harus rutin mengecek 4 

bagian penting yaitu kelembaban suhu, source power 

supply, monitoring helium, dan chiller and cryogen 

maintenance. 
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(d) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(e) 
Gambar 2. Tahapan IPM MRI  

(Sumber: Tim Pengabdian kepada Masyarakat dan  

PT. Philips Commercial Indonesia) 

 

Pelaksanaan IPM pada alat MRI yang 

diperhatikan dari awal tahapan yakni harus mengetahui 

dari mulai perawatan pengecekan rutin dan harus 

mengetahui keamanan pada pengguna  MRI. Pada 

Gambar 2 dijelaskan tahapan-tahapannya oleh 

narasumber Pelatihan pada IPM MRI adalah  M. Rio 

Oktaviano yang merupakan seorang Field Service 

Engineer PT. Philip Komersial Indonesia khusus di 

bidang MRI. Pelatihan melewati beberapa tahapan 

Pertama pada Gambar (b) dimana tahapan awal  

menjelaskan apa itu MRI, kemudia tahapan kedua pada 

Gambar (c) menjelaskan keamanan di ruangan MRI 

dan mengetahui apa saja alat yang tidak diperbolehkan 

untuk dibawa pada saat melakukan pengoperasian dan 

perawatan pada MRI. Tahapan ketiga pemateri juga 

memberikan penjelasan tentang perangkat yang ada 

pada MRI sebagaimana dapat dilihat pada Gambar (d) 

memiliki 3 bagian yaitu Operator Room, Examination 

Room, dan Technical Room. Tahapan keempat pada 

Gambar (d) menjelaskan tentang sistem pendukung 

pada MRI, hal yang harus diketahui pada sistem 

pendukung lainnya yaitu harus mengetahui keamanan 

ruangan MRI dengan memenuhi standar ruangan 

dengan menggunakan RF Cage agar tidak terjadi 

kebocoran pada saat menggunakan atau pengecekan 

pada MRI dimana hal ini harus diperhatikan sebelum 

memasang MRI. Tahapan kelima yaitu sistem 

monitoring pada MRI, pemateri menjelaskan harus 

rutin mengecek 4 bagian penting yaitu kelembaban 

suhu, source power supply, monitoring helium, dan 

chiller and cryogen maintenance. 
Tabel 1.  

Hasil capaian peningkatan pengetahuan peserta 

terhadap MRI 

No Pertanyaan Persentase 

jawaban yang 

benar (%) 

Pretest Posttest 

1 Teknik pencitraan medis yang 

menggunakan medan magnet dan 

pulsa energi gelombang radio untuk 

membuat gambar organ dan struktur 

di dalam tubuh merupakan alat? 

84,2 92,4 

2 Apa fungsi dari RF cage? 59,5 86,1 

3 Jika terjadi kecelakaan seperti 

gambar dibawah ini tindakan apa 

yang harus dilakukan petugas? 

61,1 89,6 

4 Berapa suhu dari Helium liquid pada 

MRI? 
31,1 78,5 

5 Berapa batas aman dari pusat medan 

magnet MRI? 
45 74,2 

Rata-rata persentase jawaban yang benar 56,18 84,16 

Persentase peningkatan pengetahuan 27,98 

 

Pada tabel di atas, terdapat beberapa soal yang 

diujikan kepada anggota pelatihan. Adapun soal 

pertama membahas tentang pertanyaan alat atau teknik 

pencitraan medis yang menggunakan medan magnet 

dan pulsa energi gelombang radio untuk membuat 

gambar organ dan struktur di dalam tubuh. Soal nomor 

1 merupakan pertanyaan untuk menguji pengetahuan 

peserta pada alat MRI ini. Selanjutnya, soal nomor 2 

“Apa fungsi dari RF cage?” dapat dilihat pada  Gambar 

3(a) dimana pada gambar tersebut menguji 

pengetahuan peserta tentang RF cage dimana untuk 

mencegah keluar masuknya gelombang Frequency. 

Soal nomor 3 membahas tentang Tindakan pada 

kecelakaan dari gambar yang diberikan. Soal ini juga 

menguji pengetahuan peserta agar mengetahui ketika 

berada di dalam ruangan, tindakan MRI harus 

memperhatikan apa saja benda yang tidak 

diperbolehkan memasuki ruangan MRI. Soal nomor 4 

mengenaisuhu dari helium liquid pada MRI. Pada soal 

ini menguji pengetahuan peserta terkait suhu Helium 

pada MRI. Soal nomor 5 berkaitan dengan batas aman 

dari pusat medan magnet MRI. Soal ini untuk menguji 

pengetahuan peserta mengenai berapa jarak aman dari 
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medan magnet saat melakukan tindakan dan 

pengecekan pada MRI. 

Kelima soal di atas merupakan pertanyaan agar 

para peserta mengetahui apa saja yang harus dihindari 

dan perhatikan pada saat melakukan tindakan dan 

pengecekan pada MRI.  

Setelah mengetahui informasi tentang MRI, 

peserta dapat menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan tentang pengertian MRI, cara 

penggunaanya, dan pentingnya MRI sebagai alat 

deteksi pada penyakit. 
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(b) 
Gambar 3. (a) Ruangan yang dilapisi dengan RF cage, 

dan (b) Gambar ketika terjadi efek rudal pada MRI. 

(Sumber: PT. Philips Commercial Indonesia) 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dianalisis bahwa 

persentase paling tinggi jawaban yang benar pada 

pretest sebesar 84,2% dan posttest berada pada angka 

92,4%. Dari kedua angka tersebut dapat diketahui 

peningkatan pengetahuan peserta sebesar 27,98%. Dari 

peningkatan nilai tersebut pula, sebenarnya masih 

rendah karena target yang ingin dicapai sebesar 

33,52% agar pengetahuan peserta mencapai 

pemahaman 80%. Persentase pada peningkatan 

pengetahuan terlihat kurang karena diduga pada saat 

pelatihan, para peserta teknisi elektromedis tidak 

standby maka berakibat nilai persentase pengetahuan 

tidak mencapai target. Pelatihan kedepannya dapat 

disarankan agar dilakukan pada hari libur agar para 

peserta standby untuk melakukan pelatihan IPM MRI 

ini. 
Tabel 2. Kepuasan Peserta Terhadap Kegiatan Pelatihan 

No Pertanyaan Persentase Kepuasan (%) Rata-
Rata 

Kepuasan 

(%) 

  

1 2 3 4 5 

1 Bagaimana pendapat 
saudara terhadap 

teknik penyajian dan 

penguasaan materi 
Pembicara di Topik 

MRI pada webinar 
ini? 

0 0,2 7,4 44,5 47,9 88,02 

2 Bagaimana pendapat 

saudara terkait tema 
yang diangkat pada 

webinar ini? 

0 0,7 8,2 42,5 48,6 87,80 

3 Bagaimana pendapat 
saudara terhadap 

komunikasi Peserta 
dan Panitia 

Pelaksana pada 

kegiatan webinar 
ini? 

0,4 1,1 11,5 44,9 42,1 85,44 

4 Bagaimana pendapat 
saudara terhadap 

kedisiplinan waktu 

dan agenda 
kegiatan? 

0,7 0,7 12,1 44,5 42,1 85,38 

5 Bagaimana pendapat 

saudara terhadap 
media yang 

digunakan pada 
kegiatan webinar 

ini? 

0 0,4 10,4 44,9 44,3 86,62 

Total Persentase kepuasan % 86,65 

Total Responden 463 orang  

Keterangan: 1. Sangat kurang, 2. Kurang, 3. Cukup, 

                       4. Memuaskan, 5. Sangat Memuaskan  

 

Pada Tabel 2, dapat diketahui bahwa rata-rata 

kepuasan peserta pelatihan dari 5 aspek berada pada 

angka 86,65%. Aspek 1, teknik penyajian dan 

penguasaan materi pembicara pada topik MRI 

ditunjukan pada angka sebesar 88,02%. Sedangkan 

Aspek 2, tema yang diberikan pemateri terdapat pada 

angka 87,80%. Aspek 3, komunikasi peserta dan 

panitia pelaksana sebesar  85,44%. Aspek 4, 

kedisiplinan waktu dan agenda kegiatan pada angka 

85,38%, dan pada Aspek 5, penilaian pada media yang 

digunakan pada kegiatan terdapat pada angka 86,62%. 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa rata-

rata peserta sangat puas dengan kegiatan pelatihan 

IPM. 
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Gambar 4. Dokumentasi kegiatan 

 

Pelatihan ini terdapat beberapa saran dan 

tanggapan dari peserta diantaranya adalah (a) 

mengenai waktu pelatihan yang durasi kurang banyak 

sehingga peserta belum terlalu memahami secara 

signifikan dan mendalam dengan pelatihan yang 

dilakukan, (b) tema yang diangkat harus sesuai dengan 

yang dibutuhkan ssehingga peseta tidak bingung dan 

ambigu dalam memahami tema yang disampaikan, (c) 

diadakan kembali kegiatan ini secara berkala dengan 

jenis alat yang berbeda sehingga dapat menambah ilmu 

dan menguasai beberapa alat tertentu, (d) ditambahnya 

peningkatan jaringan internet saat pelatihan agar 

materi yang disampaikan kepada peserta dapat 

dipahami dan dimengerti dengan baik, serta (e) dengan 

adanya pelatihan ini dapat  memberikan ilmu baru bagi 

peserta dan lainnya.  

 

4. Kesimpulan dan Saran 

Pada kegiatan pelatihan Inspection Preventive 

Maintenance alat MRI terdapat peningkatan 

pengetahuan dan wawasan terhadap peserta sebesar 

27,98%. Dari kenaikan pengetahuan tersebut masih 

jauh dari target 33,52%. Oleh karena itu harus 

melakukan pelatihan lebih lanjut dan menggali  

pengetahuan tentang IPM MRI agar tercapai sesuai 

target. 
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